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ABSTRAK

Efek Temperatur Pada Proses Chemisorpsi KatalisNZA dan Hs-NZA Dalam Proses
Peningkatan Kualitas Jelantah Dengan Reaktor Fluid Fixed Bed, Vera Kurniasari,
011810301090, Skripsi, Oktober 2005, Jurusan Kifékultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Telah dilakukan peningkatan kualitas jelantah dengan katalis NZA dan Hs-NZA
menggunakan reaktor fluid fixed bed. Parameter yang diamati adalah kadar air, bilangan
asam, bilangan peroksida dan massa jenis minyak goreng. Jelantah yang digunakan
adalah minyak goreng bekas yang telah dipakai untuk menggoreng kerupuk, tahu, dan
tempe sebanyak 3 kali penggorengan. Minyak goreng bekas sebanyak 50 mL dan zeolit
yang sudah diaktivasi sebanyak 10 gram dimasukkan kedalam reaktor fluid fixed bed
dengan variasi temperatur 50, 70, 90, dan 110C. Aktivasi zeolit dimulai dari
penggerusan dan penyaringan hingga diperoleh zeolit alam lolos 80 mesh, yang
dilanjutkan dengan pencucian dengan aquades, kalsinasi dengan gas N, ( selama 4 jam,
temperatur 400-500C) dan oksidasi dengan gas O, selama (1.5 jam, temperatur 400-
500C) sehingga diperoleh katalis NZ. Katalis NZ ke mudian direndam dalam larutan HF
1% selam 10 menit, refluk dengan HCI 6M selama 30 menit, dan perendaman dalam
NH4CI selama 1 minggu ( 3 jam/hari) dilanjutkan dengan kalsinasi tanpa gas N, dan
diperoleh katalis NZA. Katalis Hs-NZA diperoleh melalui hidrotermal, kalsinasi dengan
gas N, dan oksidasi dengan gas O, pada katalis NZA. Karakterisasi zeolit dilakukan
melalui penentuan keasaman dengan metode adorbsi gas amonia, kandungan kation
dengan metode Spektroskopi Serapan Atom (SSA) dan Luas Permukaan Spesifik
dengan metode BET. Karakter katalis Hs-NZA menunjukkan adanya kenaikan
keasaman, penurunan kandungan kation, kenaikan Luas Permukaan Spesifik, dan
penurunan rerata jari pori setelah dibandingkan dengan katalis NZA. Penurunan kadar
air, bilangan asam, bilangan peroksida, dan massa jenis menunjukkan hasil yang lebih
baik setelah diberi perlakuan dengan katalis Hs-NZA pada temperatur 70<C.

Kata kunci : Aktivasi zeolit, minyak goreng jelantah, katalis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak goreng selain digunakan dalam dunia indugtga digunakan
dalam rumah tangga sebagai media penghantar palzas gengolahan makanan
sehari-hari. Seiring dengan meningkatnya indusinigolahan makanan terutama
industri kecil dan rumah tangga, kebutuhan masydrakan minyak goreng juga
semakin meningkat. Namun demikian, industri-indusgcil ini seringkali tidak
mengontrol temperatur minyak yang digunakan dan buamgnya setelah
digunakan beberapa kali, sedangkan dalam industrhrtangga minyak goreng
digunakan terus-menerus. Keadaan ini memberikdnrefgatif terhadap kualitas
produk makanan, lingkungan, dan kesehatan mantstggwan, 2004).

Minyak goreng jelantah merupakan limbah sisa peregggan yang
biasanya langsung dibuang ke lingkungan karenanbebisa dimanfaatkan
dengan baik. Limbah ini tergolong limbah organikngabanyak mengandung
senyawa hidrokarbon, bila terdegradasi di dalargklimgan menimbulkan bau
tidak sedap, dan mengganggu sanitasi. Akibatnygehamkroorganisme tertentu
yang bisa bertahan hidup dan pada umumnya merupakanorganisme yang
merugikan manusia. Oleh karena itu, diperlukan wu#ngkah untuk
menanganinya (Setyawan, 2004).

Hasil penelitian tehadap minyak goreng juga merkkgn bahwa
pemanasan secara berlebihan terhadap minyak gdegrag meningkatkan sifat
karsinogen yang ditunjukkan dalam tes pertumbulzenréproduksi hewan (Rietz
& Wanderstock, 1965) akibat pembentukan sejumlatyasga genotoksik dari
endogen daging (Sugimura & Sato, 1983; Fetbral., 1986 dalam Paist al,
1999). Perubahan sifat fisik dan kimia tersebufatrkarena adanya serangan
radikal bebas dan gliserol (Belitz & Grocsh, 199Radikal peroksi yang ada
dalam minyak juga diyakini dapat menimbulkan kekasaDNA (Sykes, 1965
dalam Setyawan, 2004) sedangkan hidrolisis glisaerghasilkan akrolein yang

menimbulkan rasa gatal di tenggorokan (Winarno,2).98elain itu minyak yang



mengalami oksidasi lanjut akan bersifat lebih thijgia dibandingkan dengan
hydrogen peroksida atau hipoklorit (Witaren, 1986).

Terdapat beberapa langkah untuk mengatasinya hdkersebut diatas,
diantaranya adalah dengan mengolah minyak goreng y@ah berulang kali
pakai menggunakan zeolit alam sebagai trap ragikaly mampu mengadsorpsi
produk autooksidasi yang telah terbentuk (BelitzGkosch, 1999) termasuk
antioksidan yang telah kehilangan fungsinya sebeligunakan kembali.

Zeolit dikenal sebagai penyaring molekulenolecular sievinyg karena
kemampuannya dalam mengikat molekul secara setitifadsorpsi oleh celah -
celah kosong pada zeolit yang dapat mencapai leéaih 80 % total adsorpsi
(Sjaifullah, 1993). Adanya situs asam Bronsted &wise(Smith, 1992 dalam
Setyawan, 2001) yang terdistribusi seragam padagsmi besar padatannya dapat
menstabilkan radikal dalam minyak.

Halimatun Hamdan (1992), mengemukakan bahwa zeeliipakan suatu
mineral berupa kristal silika alumina yang terdiri tiga komponen, yaitu kation
yang dapat dipertukarkan, kerangka aluminosilikah éir. Air yang terdapat
dalam pori tersebut dapat dilepas dengan pemanaada temperatur 300°C
sampai dengan 400°C. Dengan demikian zeolit dagdititgsi sebagai penyerap
gas atau cairan. Zeolit berisi kation diluar kekangluminosilika amorf yang
digunakan untuk menetralkan muatan listrik speAl€s,". Kation diluar kerangka
dapat dipertukarkan dengan kation lain menggunaieknik pertukaran ion.
Zeolit juga berperan dalam reaksi katalitik heteragHal ini dikarenakan struktur
zeolit yang berpori dan sifat alami dari*AlSi**, O* yang saling terikat dengan
pola tertentu.

Peningkatan kemampuan zeolit sebagai resin penig@r sebagai
adsorben secara fisik maupun kimiaserta aktivimsgbagai katalis, maka perlu
dilakukan modifikasi zeolit melalui perlakuan asamdrotermal, kalsinasi dan
oksidasi. Modifikasi tersebut dimaksudkan untuk depatkan kandungan
aluminium yang optimal sehingga aktivitas zeolitkosebagai katalis, adsorben,

resin penukar ion maupun sebagai filter dapat dikbKhairinal, 2000).
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1. 2 Rumusan M asalah

1) bagaimana karakteristik zeolit alam (NZA dagMZA) hasil preparasi ?,
Karakterisasi meliputi : kandungan kation ( K, G, Fe ), keasaman, dan
luas permukaan spesifik.

2) bagaimana pengaruh temperatur proses perlakuaranlekagfalis terhadap
kualitas minyak goreng yang dihasilkan ?,
(Parameter kualitas yang digunakan : kadar enatgenis, asam lemak bebas
(FFA), dan bilangan peroksida),

3) bagaimana hubungan antara karakteristik katalisA(NAn H-NZA) hasil
preparasi dengan minyak goreng hasil proses meaggganreaktor sistem
fluid fixed bed?,

1. 3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada :

1) jenis katalis yang digunakan adalah katalis NZA Har NZA masing
masing sebanyak 20 g, dan berukuran 80 mesh,

2) minyak goreng yang dipakai adalah minyak gorengasg@enggorengan
tempe, tahu, dan kerupuk sebanyak 50 mL setelaka®-Hpemakaian,

3) jenis reaktor yang digunakan adaflhd fixed beddengan variasi temperatur
50, 70, 90, dan 110°C,

4) karakterisasi katalis yang dipelajari meliputi kandan kation (K, Ca, Na,
Fe), keasaman, dan luas permukaan spesifik,

5) karakterisasi minyak goreng bekas sebelum dan abqudses meliputi kadar

air, berat jenis, bilangan asam (FFA), dan bilangenoksida.

NZ : Zeolit alam yang telah diberi perlakuatsinasi dan oksidasi.
* NZA : NZ yang mengalami perlakuan asam (HF ¥&@J] 6 M, dan NHCI 1M)
* Hgs-NZA  : NZA yang mengalami proses hidrotermabseh 5 jam.



